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LAMPIRAN 

1. Lampiran 1 Surat izin penelitian 

a. MTsS Nurul Islam 
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b. MTsS Miftahul Falaah 
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c. MTsS Al Amien 
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2. Lampiran 2 Balasan surat izin penelitian 

a. MTsS Nurul Islam 
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b. MTsS Miftahul Falaah 
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c. MTsS Al Amien 
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3. Lampiran 3 Hasil validasi oleh validator 

Validator 1: https://drive.google.com/file/d/1dijiAxA4lruPB2G_P0FLgEpgpsY_Vzp_/view?usp=sharing  

Validator 2: https://drive.google.com/file/d/1qNygK8HNrhRsaXK3LbiS1V6abKcYhCtI/view?usp=sharing  

4. Lampiran 4 Kisi-kisi instrumen penelitian 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah (KPM) 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran Adaptif 

(KPA) 

Level kognitif pada soal 

AKMI dan level kognitif 

pada soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) 

Indikator 

konteks saintifik 

Soal AKMI untuk mengukur 

kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan 

penalaran adaptif dengan 

level soal HOTS / L3 

berkonteks saintifik 

Tujuan Pembelajaran Indikator soal No. 

Soal 

KPM 1. 

Memahami 

masalah: Peserta 

didik mampu 

menuliskan 

informasi-informasi 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

syarat-syarat 

penting yang perlu 

diperhatikan 

berdasarkan soal 

yang diberikan 

yang kemudian 

dikembangkan 

dalam kalimat 

matematika 

 

KPA 1. Menemukan 

pola atau fenomena 

matematis: peserta 

didik mampu 

menemukan pola 

atau cara dari suatu 

pernyataan yang ada 

sehingga dapat 

mengembangkannya 

ke dalam kalimat 

matematika. 

 

Level Kognitif pada soal 

AKMI (Asesmen 

Kompetensi Madrasah 

Indonesia (AKMI), 

mencakup: 

● L1 (Pemahaman), 

peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi 

objek atau situasi 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah di 

kehidupan nyata 

pada konteks 

personal, pekerjaan, 

dan sosial. 

● L2 (Aplikasi), 

peserta didik mampu 

memilih dan 

Konteks saintifik 

mengelompokkan 

masalah 

berdasarkan 

penerapan 

matematika 

dalam alam 

semesta, 

mencakup isu-isu 

dan topik-topik 

dari sains dan 

teknologi seperti 

cuaca, ekologi, 

ilmu medis, ilmu 

ruang angkasa, 

genetika, dan 

pengukuran, di 

mana masalah 

yang berkaitan 

dengan 

Peserta didik menganalisis 

(C4) permasalahan 

berkonteks saintifik untuk 

memahami masalah dan 

menemukan pola matematis 

yang selanjutnya digunakan 

untuk menentukan tahun 

manakan yang menyumbang 

paling banyak gas metana 

terhadap pemanasan global 

(memahami (C2) / 

pemahaman(L1)) 

● Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

dengan diberikan 

ilustrasi berkonteks 

saintifik dengan 

tepat 

Diberikan ilustrasi 

berkonteks saintifik 

ekstra-matematika 

(pengelolaan sampah)  

peserta didik diminta 

untuk mengevaluasi 

(C5) atau melakukan 

penalaran (L3) untuk 

menentukan tahun 

manakan yang 

menyumbang paling 

banyak gas metana 

terhadap pemanasan 

global, melalui tahapan-

tahap: 

1. Memahami 

masalah dengan 

menuliskan 

informasi-

informasi yang 

1 

https://drive.google.com/file/d/1dijiAxA4lruPB2G_P0FLgEpgpsY_Vzp_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1qNygK8HNrhRsaXK3LbiS1V6abKcYhCtI/view?usp=sharing
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menerapkan strategi 

menyelesaikan 

masalah dikehidupan 

nyata dengan pada 

konteks personal, 

pekerjaan dan sosial. 

● L3 (Penalaran), 

peserta didik mampu 

menganalisis, 

mengevaluasi, dan 

menginterpretasi 

solusi matematika 

dalam menyelesaikan 

masalah dikehidupan 

nyata dengan pada 

konteks personal, 

pekerjaan, dan sosial. 

matematika 

disebut intra-

matematika, 

sedangkan yang 

terkait dengan 

disiplin ilmu lain 

disebut ekstra-

matematika 

diketahui dan 

ditanyakan 

kemudian 

menemukan pola 

atau fenomena 

matematis dengan 

membuat model 

matematika 

berdasarkan 

informasi – 

informasi yang 

diketahui 

(memahami (C2) / 

pemahaman (L1)) 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

dengan menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah dari 

permasalahan yang 

diberikan 

(memahami (C2) / 

pemahaman (L1)) 

3. Menyusun 

hipotesis atau 

dugaan awal 

mengenai 

penyelesaian dari 

masalah yang 

diberikan 

(memahami 

(memahami(C2) / 

pemahaman (L1)) 
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4. Menyelesaikan 

masalah dan 

memeriksa 

kesahihan 

argumen dari 

masalah yang 

diberikan sesuai 

dengan langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah yang telah 

dituliskan 

sebelumnya 

(mengaplikasikan 

(C3) / aplikasi  

(L2)) 

5. Memeriksa 

kembali kebenaran 

jawaban 

berdasarkan 

perhitungan yang 

diperoleh 

(mengevaluasi 

(C5) / 

penalaran(L3)) 

6. Memberikan 

alasan atau bukti 

bahwa dugaan awal 

yang disusun benar 

(mengevaluasi 

(C5) / 

penalaran(L3)) 

7. Menarik 

kesimpulan 
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berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dilakukan 

sebelumnya 

(mengevaluasi 

(C5) 

/penalaran(L3)) 

KPM 2. 

Merencanakan 

penyelesaian: 

Peserta didik dapat 

menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah 

 

KPA 2. Menyusun 

dugaan atau 

hipotesis 

(conjecture): peserta 

didik mampu 

merumuskan 

berbagai 

kemungkinan 

pemecahan masalah 

sesuai dengan 

pengetahuan yang 

dimilikinya 

Soal HOTS adalah jenis 

soal yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi 

melalui level kognitif: 

C4 (menganalisis), 

mencakup: 

Differentiating 

(membedakan), dengan 

kata kerja operasional 

sebagai berikut: 

● Discriminating 

(mendiskriminasi) 

● Distinguishing 

(membedakan) 

● Focusing 

(memfokuskan) 

● Selecting (memilih) 

Organizing 

(mengorganisasikan), 

dengan kata kerja 

operasional sebagai 

berikut: 

● Finding 

(menemukan) 

● Coherence 

(koherensi) 

Peserta didik menganalisis 

(C4) permasalahan 

berkonteks saintifik untuk 

merencanakan penyelesaian 

dan menyusun hipotesis  

dalam penyelesaian masalah 

(memahami (C2) / 

pemahaman(L1)) 

Diberikan ilustrasi 

berkonteks saintifik 

ekstra-matematika 

(kebutuhan kalori 

harian peserta didik 

SMP), peserta didik 

diminta untuk 

mengevaluasi (C5) 

atau melakukan 

penalaran (L3) untuk 

menentukan peserta 

didik dengan usia, jenis 

kelamin, dan tingkat 

aktivitas fisik manakah 

yang memerlukan 

tambahan kalori (𝑥) 

paling banyak di luar 

jam makan siang agar 

memenuhi kebutuhan 

kalori harian. Melalui 

tahapan-tahap: 

1. Memahami 

masalah dengan 

menuliskan 

informasi-

informasi yang 

diketahui dan 

2 
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● Intergrating 

(mengintegrasikan) 

● Outlining 

(menguraikan) 

● Parsling 

(menguraikan) 

● Structuring 

(penataan) 

Attributing (mengaitkan), 

dengan kata kerja 

operasional sebagai 

berikut: 

● Decostructing 

(dekostruksi) 

 

C5 (mengevaluasi), 

mencakup: 

Checking (memeriksa), 

dengan kata kerja 

operasional sebagai 

berikut: 

● Coordinating 

(mengkoordinasikan) 

● Dececting 

(mendekorasi) 

● Monitoring 

(pemmantauan) 

● Testing (pengujian) 

Critiquing (mengkritik), 

dengan kata kerja 

operasional sebagai 

berikut: 

● Judging 

(menghakimi) 

ditanyakan 

kemudian 

menemukan pola 

atau fenomena 

matematis dengan 

membuat model 

matematika 

berdasarkan 

informasi – 

informasi yang 

diketahui 

(memahami (C2) / 

pemahaman (L1)) 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

dengan menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah dari 

permasalahan yang 

diberikan 

(memahami (C2) / 

pemahaman (L1)) 

3. Menyusun 

hipotesis atau 

dugaan awal 

mengenai 

penyelesaian dari 

masalah yang 

diberikan 

(memahami 

(memahami(C2) / 

pemahaman (L1)) 
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C6 (mencipta), 

mencakup: 

Generating 

(menghasilkan), dengan 

kata kerja operasional 

sebagai berikut: 

● Hypothesizing 

(berhipotesis) 

Planning 

(merencanakan), dengan 

kata kerja operasional 

sebagai berikut: 

● Designing 

(merancang) 

Producing 

(memproductsi), memiliki 

kata kerja operasional: 

● Constructing 

(mengkonstruksi) 

 

4. Menyelesaikan 

masalah dan 

memeriksa 

kesahihan 

argumen dari 

masalah yang 

diberikan sesuai 

dengan langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah yang telah 

dituliskan 

sebelumnya 

(mengaplikasikan(

C3) / aplikasi  

(L2)) 

5. Memeriksa 

kembali kebenaran 

jawaban 

berdasarkan 

perhitungan yang 

diperoleh 

(mengevaluasi 

(C5) / 

penalaran(L3)) 

6. Memberikan 

alasan atau bukti 

bahwa dugaan awal 

yang disusun benar 

(mengevaluasi 

(C5) / 

penalaran(L3)) 

7. Menarik 

kesimpulan 

KPM 3. 

Menyelesaikan 

masalah: Peserta 

didik mampu 

melakukan 

kalkulasi atau 

perhitungan 

secara tepat sesuai 

dengan langkah 

penyelesaian yang 

dibuat sebelumnya 

untuk mendapatkan 

KPA 3. Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen: peserta 

didik mampu 

menyelidiki tentang 

kebenaran dari suatu 

pernyataan yang ada 

melalui berbagai 

teknik matematika. 

 

KESIMPULAN: 

Kemampuan pemahaman 

(L1) memuat level kognitif 

C1 (mengingat) dan C2 

(memahami), kemampuan 

aplikasi (L2) yang memuat 

level kognitif C3 

(menerapkan) dan C4 

(menganalisis), serta 

kemampuan penalaran 

(L3) yang memuat level 

kognitif C5 

Peserta didik menganalisis 

(C4) hal yang diketahui dan 

ditanyakan berdasarkan 

permasalahan berkonteks 

saintifik untuk 

menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kesahihan 

argumen yang telah dibuat 

sebelumnya 

(mengaplikasikan (C3) / 

Aplikasi(L3)) 
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jawaban atas 

masalah yang 

diberikan 

(mengevaluasi) dan C6 

(menciptakan) (Haeruman 

& Eka, 2021). 

berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dilakukan 

sebelumnya 

(mengevaluasi 

(C5) 

/penalaran(L3)) 

KPM 4. 

Memeriksa 

Kembali: peserta 

didik mampu 

mengecek hasil 

akhir dan 

mengintepretasika

n hasil yang 

diperoleh kedalam 

simpulan jawaban 

akhir 

KPA 4. Memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

pernyataan yang 

diberikan: Peserta 

didik mampu 

mengungkapkan 

alasan terhadap 

kebenaran dari suatu 

pernyataan 

Peserta didik mengevaluasi 

(C5) atau memeriksa 

kembali hasil perhitungan 

yang diperoleh berdasarkan 

soal berkonteks saintifik dan 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

jawaban, kemudian digunakan 

untuk menarik kesimpulan 

(Penalaran(L3)) 

KPA 5. Menarik 

kesimpulan 

berdasarkan suatu 

pernyataan: Peserta 

didik mampu 

menuliskan 

generalisasi 

berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dibuat 

 

Kesimpulan: 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal 

berkonteks saintifik dengan 

mengevaluasi (C5) atau 

menalar (L3) permasalahan 

yang diberikan, melalui 

tahapan-tahap: 

a. Memahami masalah dan 

menemukan pola 

matematis dari masalah 

yang diberikan 

b. Merencanakan 

penyelesaian dan 

menyusun hipotesis 

untuk menyelesaikan 

masalah 
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c. Menyelesaikan masalah 

dan memeriksa 

kesahihan argumen 

yang telah dibuat 

sebelumnya 

d. Memeriksa kembali 

hasil perhitungan yang 

diperoleh dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran jawaban, 

kemudian digunakan 

untuk menarik 

kesimpulan 
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5. Lampiran 5 Soal untuk peserta didik 
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6. Lampiran 6 Kunci jawaban  

SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN ADAPTIF BERDASARKAN TINGKAT KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MENGGUNAKAN SOAL AKMI LEVEL 

HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILLS) BERKONTEKS SAINTIFIK 

No 

soal 
Soal 

Jawaban soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah 

Jawaban soal berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran adaptif 

1 1. Perhatikan gambar proses daur ulang sampah 

berikut! 

 
Sumber: https://www.panda.id/merubah-sampah-

organik-menjadi-sumber-daya-peningkatan-

kapasitas-masyarakat/  

Salah satu tantangan yang sangat mendesak 

saat ini adalah peningkatan sampah organik. Jika 

sampah organik seperti sisa makanan, daun-daun 

kering, dan potongan rumput terurai di dalam tempat 

pembuangan akhir (TPA) tanpa adanya oksigen, 

maka bakteri anaerob (bakteri pengurai limbah yang 

1) Memahami masalah (menjawab soal 1a) 

Diketahui: 

● Gas metana yang dihasilkan di TPA Supit Urang pada 

tahun 2022 − 2024 

Tahun Gas Metana yang diproductsi 

2022 7.717.500 

2023 8.235.000 

2024 8.662.500 

● Total maksimal gas metana yang dihasilkan seharusnya 

sebesar 118.234.147  𝑚3 atau setara dengan 

2.955.853.675  𝑚3𝐶𝑂2𝑒  per tahun 

● Jika 25 kali hasil penjumlahan productsi gas metana 

pertahun dan gas metana yang lepas ke atmosfer (𝑥) 

adalah total maksimal gas metana yang dihasilkan 

seharusnya ( 𝑚3𝐶𝑂2𝑒). 

Maka, bentuk pertidaksamaannya: 

25 × (productsi gas metana per tahun + 𝑥)
≤ 2.955.853.675 

Tahun 2022: 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

Ditanya:  

Di antara tahun 2022 hingga 2024, tahun manakah yang paling 

banyak menyumbang gas metana terhadap pemanasan global? 

2) Merencanakan penyelesaian (menjawab 1c) 

Langkah-langkah penyelesaian kemungkinan 1: 

1. Menemukan pola atau fenomena matematis 

(menjawab 1a) 

25 × (productsi gas metana per tahun + 𝑥)
≤ 2.955.853.675 

Tahun 2022: 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675 

2. Menyusun dugaan atau hipotesis (Conjecture) 

(menjawab 1b) 

Dugaan:  

● Semakin sedikit gas metana yang berhasil 

ditangkap oleh sistem penangkap gas metana, 

maka semakin banyak potensi gas metana yang 

terlepas ke atmosfer 

● Semakin banyak gas metana yang berhasil 

ditangkap oleh sistem penangkap gas metana, 

maka semakin sedikit potensi gas metana yang 

terlepas ke atmosfer 

● Tahun 2022 menyumbang paling banyak gas 

metana terhadap pemanasan global karena gas 

metana yang berhasil ditangkap oleh sistem 

penangkap gas metana lebih sedikit 

dibandingkan tahun 2023 dan tahun 2024. 

3. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

(menjawab 1d) 

Kemungkinan 1: 

Tahun 2022: 

https://www.panda.id/mengubah-sampah-organik-menjadi-sumber-daya-peningkatan-kapasitas-masyarakat/
https://www.panda.id/mengubah-sampah-organik-menjadi-sumber-daya-peningkatan-kapasitas-masyarakat/
https://www.panda.id/mengubah-sampah-organik-menjadi-sumber-daya-peningkatan-kapasitas-masyarakat/
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bisa hidup tanpa oksigen) akan menghasilkan gas 

metana. Jika tidak dikelola dengan baik, gas metana 

akan terperangkap di dalam TPA dan lepas ke 

atmosfer (lapisan gas yang menyelimuti bumi). 

Gas metana (𝐶𝐻4) adalah gas rumah kaca yang 

berpotensi mengakibatkan pemanasan global lebih 

tinggi dibandingkan dengan karbondioksida (𝐶𝑂2). 

Meski gas metana hanya bertahan di atmosfer 

selama 12 tahun, dampaknya terhadap pemanasan 

global dapat 25 kali lebih besar dibandingkan 

dengan 𝐶𝑂2 dalam periode waktu yang sama.  

Untuk mengantisipasi terjadinya pemanasan 

global tersebut, gas metana hasil penumpukan 

sampah organik dapat diubah menjadi pembangkit 

tenaga listrik yang dapat dijual ke PLN (Perusahaan 

Listrik Negara). Sebagai contoh, gas metana yang 

dihasilkan di TPA Supit Urang Kota Malang 

dimanfaatkan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTS). TPA Supit Urang  memiliki lahan 

sanitary landfill (lahan yang digunakan untuk 

mengolah sampah organik menjadi gas metana) 

seluas 5 hektar yang menghasilkan gas metana 

maksimal 118.234.147  𝑚3 gas metana atau setara 

dengan 2.955.853.675  𝑚3𝐶𝑂2𝑒  per tahun. 

Namun, dalam kenyataannya productsi gas metana 

yang dihasilkan di TPA Supit Urang pada rentang 

tahun 2022-2024 kurang dari jumlah maksimal 

seharusnya, hal ini karena alat penghitung gas 

metana hanya bekerja dengan ketepatan 75%. Hasil 

productsi gas metana pertahun di TPA Supit Urang 

dari tahun 2022-2024 adalah sebagai berikut: 

Tahun Productsi gas metana 

(𝐦𝟑) 

2022 7.717.500 

2023 8.235.000 

1) Tuliskan model pertidaksamaan dari masing-masing 

tahun 

2) Sederhanakan dengan membagi kedua ruas dengan 25 

3) Kurangkan kedua ruas dengan productsi gas metana 

pertahun 

Langkah-langkah penyelesaian kemungkinan 2 

1) Tuliskan model pertidaksamaan dari masing-masing 

tahun 

2) Gunakan sifat distributif untuk mengalikan 25 ×
(productsi gas metana per tahun + 𝑥) pada masing 

masing tahun 

3) Kurangkan kedua ruas dengan hasil perkalian antara 

productsi gas metana pertahun dengan 25 

4) Bagi kedua ruas dengan 25 

3) Menyelesaikan masalah (menjawab soal 1d) 

Kemungkinan 1: 

Tahun 2022: 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (7.717.500 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

7.717.500 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

𝑥 ≤ 118.234.147 − 7.717.500 

𝑥 ≤ 110.516.647 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (8.235.000 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

8.235.000 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

𝑥 ≤ 118.234.147 − 8.235.000 

𝑥 ≤ 109.999.147 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (8.662.500 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

8.662.500 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (7.717.500 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

7.717.500 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

𝑥 ≤ 118.234.147 − 7.717.500 

𝑥 ≤ 110.516.647 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (8.235.000 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

8.235.000 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

𝑥 ≤ 118.234.147 − 8.235.000 

𝑥 ≤ 109.999.147 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
25 × (8.662.500 + 𝑥)

25
≤

2.955.853.675 

25
 

8.662.500 + 𝑥 ≤ 118.234.147 

𝑥 ≤ 118.234.147 − 8.662.500 

𝑥 ≤ 109.571.647 

Kemungkinan 2: 

Tahun 2022 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
192.937.500 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 192.937.500 

25𝑥 ≤ 2.762.916.175 

𝑥 ≤
2.762.916.175

25
 

𝑥 ≤ 110.516.647 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
205.875.000 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 205.875.000 

25𝑥 ≤ 2.749.978.675 
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2024 8.662.500 

 Sumber:(Alfilianto dkk., 2016) 

Productsi gas metana yang dihasilkan di atas 

tidak sesuai dengan volume maksimal gas metana 

yang dihasilkan seharusnya, karena tidak semua gas 

metana dapat ditangkap oleh sistem pengumpul gas 

metana. Hal ini mengakibatkan terdapat gas metana 

yang dapat terlepas ke atmosfer dan berkontribusi 

pada pemanasan global. Jika 25 kali hasil 

penjumlahan productsi gas metana pertahun dan gas 

metana yang lepas ke atmosfer (𝑥) adalah total 

maksimal gas metana yang dihasilkan seharusnya 

( 𝑚3𝐶𝑂2𝑒).  Maka di antara tahun 2022 hingga 

2024, tahun manakah yang paling banyak 

menyumbang gas metana terhadap pemanasan 

global ( 𝑚3𝐶𝑂2𝑒)? 

Untuk menjawab soal di atas lakukan langkah-

langkah berikut: 

a. Tuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari ilustrasi di atas, sehingga 

kamu peroleh model matematika yang 

tepat! 

b. Tuliskan dugaan awal menggunakan 

berbagai macam kemungkinan! 

c. Tuliskan langkah-langkah penyelesaian 

soal di atas secara sistematis! 

d. Selesaikan soal di atas dengan teliti! 

e. Periksalah pernyataan berikut, dengan 

memberikan tanda centang(√)! 

Pernyataan Benar Salah 

Tahun 2024 

menyumbang 

lebih sedikit gas 

metana terhadap 

pemanasan 

  

𝑥 ≤ 118.234.147 − 8.662.500 

𝑥 ≤ 109.571.647 

Kemungkinan 2: 

Tahun 2022 

25 × (7.717.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
192.937.500 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 192.937.500 

25𝑥 ≤ 2.762.916.175 

𝑥 ≤
2.762.916.175

25
 

𝑥 ≤ 110.516.647 

Tahun 2023: 

25 × (8.235.000 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
205.875.000 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 205.875.000 

25𝑥 ≤ 2.749.978.675 

𝑥 ≤
2.749.978.675

25
 

𝑥 ≤ 109.999.147 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
216.562.500 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 216.562.500 

25𝑥 ≤ 2.739.291.175 

𝑥 ≤
2.739.291.175

25
 

𝑥 ≤ 109.571.647  
4) Memeriksa kembali (menjawab 1e dan 1g) 

Pernyataan Benar Salah 

Tahun 2024 menyumbang 

lebih sedikit gas metana 

terhadap pemanasan global 

daripada tahun 2022 

√  

Tahun yang paling banyak 

menyumbang gas metana 
√  

𝑥 ≤
2.749.978.675

25
 

𝑥 ≤ 109.999.147 

Tahun 2024: 

25 × (8.662.500 + 𝑥) ≤ 2.955.853.675  
216.562.500 + 25𝑥 ≤ 2.955.853.675 

25𝑥 ≤ 2.955.853.675 − 216.562.500 

25𝑥 ≤ 2.739.291.175 

𝑥 ≤
2.739.291.175

25
 

𝑥 ≤ 109.571.647 

4. Memberikan alasan atau bukti terhadap 

pernyataan yang diberikan (menjawab 1f) 

• Pada tahun 2022 mesin penangkap gas metana 

berhasil menangkap sebanyak  7.717.500 𝑚3 

dan menyumbang sebanyak 110.516.647 

 𝑚3𝐶𝑂2𝑒 gas metana terhadap pemanasan 

global 

• Pada tahun 2023 memproductsi gas metana 

sebanyak  8.235.000 𝑚3 dan menyumbang 

sebanyak 109.999.147  𝑚3𝐶𝑂2𝑒 gas metana 

terhadap pemanasan global 

• Pada tahun 2024 memproductsi gas metana 

sebanyak  8.662.500 𝑚3 dan menyumbang 

sebanyak 109.571.647  𝑚3𝐶𝑂2𝑒 gas metana 

terhadap pemanasan global 

Artinya benar bahwa: 

● Semakin sedikit gas metana yang berhasil 

ditangkap oleh sistem penangkap gas metana, 

maka semakin banyak potensi gas metana yang 

terlepas ke atmosfer 

● Semakin banyak gas metana yang berhasil 

ditangkap oleh sistem penangkap gas metana, 

maka semakin sedikit potensi gas metana yang 

terlepas ke atmosfer 
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global daripada 

tahun 2022 

Tahun yang 

paling banyak 

menyumbang 

gas metana 

terhadap 

pemanasan 

global adalah 

tahun 2022 

  

Tahun 2022 

menyumbang 

lebih sedikit gas 

metana terhadap 

pemanasan 

global daripada 

tahun 2023 

  

Tahun 2023 

menyumbang 

lebih banyak gas 

metana terhadap 

pemanasan 

global daripada 

tahun 2024 

  

f. Tuliskan alasan bahwa dugaan awal yang 

kamu susun pada bagian b terbukti benar! 

g. Tariklah kesimpulan berdasarkan 

perhitunganmu! 

 

terhadap pemanasan global 

adalah tahun 2022 

Tahun 2022 menyumbang 

lebih sedikit gas metana 

terhadap pemanasan global 

daripada tahun 2023 

 √ 

Tahun 2023 menyumbang 

lebih banyak gas metana 

terhadap pemanasan global 

daripada tahun 2024 

√  

Jadi, tahun 2022 adalah tahun yang paling banyak 

menyumbang gas metana ke atmosfer dibandingkan tahun-

tahun setelahnya. Terlihat berdasarkan perhitungan di atas 

bahwa semakin banyak gas metana yang berhasil ditangkap 

oleh sistem penangkap gas metana, maka semakin sedikit 

menyumbang gas metana terhadap pemanasan global. 

Sebaliknya semakin sedikit gas metana yang berhasil 

ditangkap oleh sistem penangkap gas metana, maka semakin 

banyak menyumbang gas metana terhadap pemanasan global. 

 

● Tahun 2022 menyumbang paling banyak gas 

metana terhadap pemanasan global karena gas 

metana yang berhasil ditangkap oleh sistem 

penangkap gas metana lebih sedikit 

dibandingkan tahun 2023 dan tahun 2024. 

5. Menarik kesimpulan berdasarkan suatu 

pernyataan (menjawab 1g) 

Jadi, tahun 2022 adalah tahun yang paling banyak 

menyumbang gas metana ke atmosfer dibandingkan 

tahun-tahun setelahnya. Terlihat berdasarkan 

perhitungan di atas bahwa semakin banyak gas 

metana yang berhasil ditangkap oleh sistem 

penangkap gas metana, maka semakin sedikit 

menyumbang gas metana terhadap pemanasan 

global. Sebaliknya semakin sedikit gas metana yang 

berhasil ditangkap oleh sistem penangkap gas 

metana, maka semakin banyak menyumbang gas 

metana terhadap pemanasan global. 

2 Perhatikan poster berikut! 1. Memahami masalah (menjawab soal 1a)  

Diketahui: 

● 𝑥 adalah jumlah kalori tambahan yang dibutuhkan peserta 

didik diluar jam makan siang 

● Masing-masing peserta didik memperoleh makanan 

dengan total kalori sebanyak 700 kalori 

1. Menemukan pola atau fenomena matematis 

(menjawab 1a) 

1) Peserta didik laki-laki usia 13 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

b. Aktivitas fisik sedang: 
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Sumber: 

https://www.instagram.com/pkmngagelrejosby/p/C

w9X7ZjPUXP/  

Makan siang bergizi gratis adalah salah satu 

program unggulan dari Presiden Prabowo Subianto, 

yang bertujuan untuk memberikan kehidupan yang 

lebih layak bagi masyarakat serta meningkatkan 

kualitas gizi anak-anak Indonesia agar tumbuh sehat 

dan berprestasi. Program ini ditujukan kepada 

peserta didik dari jenjang SD hingga SMA. Salah 

satu faktor utama dalam pemenuhan gizi adalah 

asupan energi yang diperoleh dari makanan dan 

dinyatakan dalam bentuk kalori. Kebutuhan kalori 

setiap anak berbeda-beda, tergantung pada usia, jenis 

kelamin, dan tingkat aktivitas fisik yang dilakukan. 

Berikut adalah Tabel kebutuhan kalori harian pada 

anak berusia 13 sampai 15 tahun: 

● Batas kalori harian untuk peserta didik berusia 13 dan 14 

tahun adalah  

 
Maka notasi matematikanya: 

1) Peserta didik laki-laki usia 13 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

b. Aktivitas fisik sedang: 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

c. Aktivitas fisik berat: 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2600 

2) Peserta didik laki-laki usia 14 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2400 

b. Aktivitas fisik sedang: 

2400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2800 

c. Aktivitas fisik berat: 

2800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 3200 

3) Peserta didik Perempuan usia 13 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

1400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 1600 

b. Aktivitas fisik sedang: 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

c. Aktivitas fisik berat: 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

4) Peserta didik perempuan usia 14 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

700 + 𝑥 ≤ 1800 

b. Aktivitas fisik sedang: 

700 + 𝑥 ≤ 2000 

c. Aktivitas fisik berat: 

700 + 𝑥 ≤ 2400 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

c. Aktivitas fisik berat: 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2600 

2) Peserta didik laki-laki usia 14 tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2400 

b. Aktivitas fisik sedang: 

2400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2800 

c. Aktivitas fisik berat: 

2800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 3200 

3) Peserta didik Perempuan usia 13 

tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

1400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 1600 

b. Aktivitas fisik sedang: 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

c. Aktivitas fisik berat: 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

4) Peserta didik perempuan usia 14 

tahun 

a. Aktivitas fisik ringan: 

700 + 𝑥 ≤ 1800 

b. Aktivitas fisik sedang: 

700 + 𝑥 ≤ 2000 

c. Aktivitas fisik berat: 

700 + 𝑥 ≤ 2400 

2. Menyusun dugaan atau hipotesis (Conjecture) 

(menjawab 1b) 

● Semakin tinggi usia, kemungkinan tambahan 

kalori yang dibutuhkan semakin besar 

● Semakin berat aktivitas fisik, semakin besar 

tambahan kalori yang diperlukan. 

● Anak laki-laki cenderung memiliki kebutuhan 

kalori lebih tinggi dibandingkan perempuan 

3. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

(menjawab 1d) 

https://www.instagram.com/pkmngagelrejosby/p/Cw9X7ZjPUXP/
https://www.instagram.com/pkmngagelrejosby/p/Cw9X7ZjPUXP/
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Sumber: Berapakah Kalori yang Dibutuhkan Anak? 

- KlikDokter  

Jika dalam program makan siang gratis, 

masing-masing peserta didik memperoleh makanan 

dengan total kalori sebanyak 700 kalori. Di antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan yang berusia 

13 dan 14 tahun, peserta didik dengan usia, jenis 

kelamin, dan tingkat aktivitas fisik manakah yang 

memerlukan tambahan kalori (𝑥) paling banyak di 

luar jam makan siang agar memenuhi kebutuhan 

kalori harian? 

Untuk menjawab soal di atas lakukan langkah-

langkah berikut: 

a. Tuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari ilustrasi di atas, sehingga 

kamu peroleh model matematika yang 

tepat! 

b. Tuliskan dugaan awal menggunakan 

berbagai macam kemungkinan! 

c. Tuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara sistematis! 

d. Selesaikan soal di atas dengan teliti! 

e. Periksalah pernyataan berikut dengan 

memberikan tanda centang(√)! 

Pernyataan Benar Salah 

Peserta didik laki-

laki berusia 14 

tahun dengan 

aktivitas fisik 

berat 

membutuhkan 

  

Ditanya: 

Di antara peserta didik laki-laki dan perempuan yang berusia 

13 dan 14 tahun, peserta didik dengan usia, jenis kelamin, dan 

tingkat aktivitas fisik manakah yang memerlukan tambahan 

kalori (𝑥) paling banyak di luar jam makan siang agar 

memenuhi kebutuhan kalori harian? 

2. Merencanakan penyelesaian (menjawab 1c)  

1) Tuliskan model pertidaksamaan dari masing-masing 

kategori 

2) Kurangkan setiap batas dengan 700 

3. Menyelesaikan masalah (menjawab soal 1d) 

a. Peserta didik laki-laki  

1) Usia 13 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

1600 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2000 − 700 

900 ≤ x ≤ 1300 

● Aktivitas fisik sedang 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

1800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2200 − 700 

1100 ≤ 𝑥 ≤ 1500 

● Aktivitas fisik berat 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2600 

2000 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2600 − 700 

1300 ≤ 𝑥 ≤ 1900 

2) Usia 14 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2400 

2000 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2400 − 700 

1300 ≤ 𝑥 ≤ 1700 

● Aktivitas fisik sedang 

2400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2800 

2400 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2800 − 700 

1700 ≤ 𝑥 ≤ 2100 

● Aktivitas fisik berat 

a. Peserta didik laki-laki  

1) Usia 13 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

1600 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2000 − 700 

900 ≤ 𝑥 ≤ 1300 

● Aktivitas fisik sedang 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

1800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2200 − 700 

1100 ≤ 𝑥 ≤ 1500 

● Aktivitas fisik berat 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2600 

2000 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2600 − 700 

1300 ≤ 𝑥 ≤ 1900 

2) Usia 14 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

2000 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2400 

2000 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2400 − 700 

1300 ≤ 𝑥 ≤ 1700 

● Aktivitas fisik sedang 

2400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2800 

2400 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2800 − 700 

1700 ≤ 𝑥 ≤ 2100 

● Aktivitas fisik berat 

2800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 3200 

2800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 3200 − 700 

2100 ≤ 𝑥 ≤ 2500 

b. Peserta didik Perempuan 

1) Usia 13 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

1400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 1600 

1400 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 1600 − 700 

700 ≤ 𝑥 ≤ 900 

● Aktivitas fisik sedang 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

https://www.klikdokter.com/ibu-anak/kesehatan-anak/berapakah-kalori-yang-dibutuhkan-anak?srsltid=AfmBOooml9pvR0LlO0yyEw8Ox-JOpGGKvEwDGOXuIrxfj3V1KMv_kPMV
https://www.klikdokter.com/ibu-anak/kesehatan-anak/berapakah-kalori-yang-dibutuhkan-anak?srsltid=AfmBOooml9pvR0LlO0yyEw8Ox-JOpGGKvEwDGOXuIrxfj3V1KMv_kPMV
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tambahan kalori 

lebih banyak 

daripada peserta 

didik perempuan 

berusia 14 tahun 

dengan aktivitas 

fisik berat.  

Peserta didik 

perempuan berusia 

13 tahun dengan 

aktivitas fisik 

ringan 

membutuhkan 

kalori tambahan 

lebih sedikit dari 

pada peserta didik 

perempuan berusia 

14 tahun dengan 

aktivitas fisik 

ringan 

  

Peserta didik 

perempuan berusia 

14 tahun dengan 

aktivitas fisik 

sedang 

membutuhkan 

tambahan kalori 

lebih banyak 

daripada peserta 

didik perempuan 

berusia 14 tahun 

dengan aktivitas 

fisik berat 

  

Peserta didik laki-

laki berusia 13 

tahun dengan 

  

2800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 3200 

2800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 3200 − 700 

2100 ≤ 𝑥 ≤ 2500 

b. Peserta didik Perempuan 

1) Usia 13 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

1400 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 1600 

1400 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 1600 − 700 

700 ≤ 𝑥 ≤ 900 

● Aktivitas fisik sedang 

1600 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2000 

1600 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2000 − 700 

900 ≤ 𝑥 ≤ 1300 

● Aktivitas fisik berat 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

1800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2200 − 700 

1100 ≤ 𝑥 ≤ 1500 

2) Usia 14 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

700 + 𝑥 ≤ 1800 

𝑥 ≤ 1800 − 700 

𝑥 ≤ 1100 

● Aktivitas fisik sedang 

700 + 𝑥 ≤ 2000 

𝑥 ≤ 2000 − 700 

𝑥 ≤ 1300 

● Aktivitas fisik berat 

700 + 𝑥 ≤ 2400 

𝑥 ≤ 2400 − 700 

𝑥 ≤ 1700 

4. Memeriksa kembali (menjawab 1e dan 1g) 

Pernyataan Benar Salah 

Peserta didik laki-laki berusia 

14 tahun dengan aktivitas fisik 

berat membutuhkan tambahan 

√  

1600 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2000 − 700 

900 ≤ 𝑥 ≤ 1300 

● Aktivitas fisik berat 

1800 ≤ 700 + 𝑥 ≤ 2200 

1800 − 700 ≤ 𝑥 ≤ 2200 − 700 

1100 ≤ 𝑥 ≤ 1500 

2) Usia 14 tahun 

● Aktivitas fisik ringan 

700 + 𝑥 ≤ 1800 

𝑥 ≤ 1800 − 700 

𝑥 ≤ 1100 

● Aktivitas fisik sedang 

700 + 𝑥 ≤ 2000 

𝑥 ≤ 2000 − 700 

𝑥 ≤ 1300 

● Aktivitas fisik berat 

700 + 𝑥 ≤ 2400 

𝑥 ≤ 2400 − 700 

𝑥 ≤ 1700 

4. Memberikan alasan atau bukti terhadap 

pernyataan yang diberikan (menjawab 1f) 

Berikut urutan kebutuhan kalori masing-masing 

kombinasi, dari yang membutuhkan paling sedikit 

tambahan kalori hingga yang paling banyak 

membutuhkan tambahan kalori: 

1) Peserta didik perempuan usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik ringan  
2) Peserta didik perempuan usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang 

3) Peserta didik laki-laki usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik ringan  

4) Peserta didik perempuan usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik berat  
5) Peserta didik laki-laki usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang  
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aktivitas fisik 

ringan 

membutuhkan 

tambahan kalori 

lebih sedikit 

daripada peserta 

didik laki-laki 

berusia 13 tahun 

dengan aktivitas 

fisik sedang 

f. Tuliskan alasan bahwa dugaan yang kamu 

susun dipoin b terbukti benar! 

g. Tariklah kesimpulan berdasarkan 

perhitunganmu! 

kalori lebih banyak daripada 

peserta didik perempuan 

berusia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik berat.  

Peserta didik perempuan 

berusia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik ringan 

membutuhkan kalori tambahan 

lebih sedikit dari pada peserta 

didik perempuan berusia 14 

tahun dengan aktivitas fisik 

ringan 

√  

Peserta didik perempuan 

berusia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang 

membutuhkan tambahan kalori 

lebih banyak daripada peserta 

didik perempuan berusia 14 

tahun dengan aktivitas fisik 

berat 

 √ 

Peserta didik laki-laki berusia 

13 tahun dengan aktivitas fisik 

ringan membutuhkan 

tambahan kalori lebih sedikit 

daripada peserta didik laki-laki 

berusia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang 

√  

Jadi, peserta didik laki-laki usia 14 tahun dengan aktivitas fisik 

berat membutuhkan tambahan kalori terbanyak. Terlihat juga 

berdasarkan perhitungan di atas, semakin tinggi usia dan 

semakin berat aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik, 

maka semakin banyak kalori yang dibutuhkan. Sebaliknya, 

semakin rendah usia dan semakin ringan aktivitas yang 

dilakukan peserta didik, maka semakin sedikit kalori yang 

dibutuhkan. Terlihat juga bahwa peserta didik laki-laki 

6) Peserta didik perempuan usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik ringan  

7) Peserta didik perempuan usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang  

8) Peserta didik laki-laki usia 13 tahun dengan 

aktivitas fisik berat  

9) Peserta didik laki-laki usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik ringan  

10) Peserta didik perempuan usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik berat  

11) Peserta didik laki-laki usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik sedang  

12) Peserta didik laki-laki usia 14 tahun  dengan 

aktivitas fisik berat 

Artinya benar bahwa: 

● Semakin tinggi usia, tambahan kalori yang 

dibutuhkan semakin besar 

● Semakin berat aktivitas fisik, semakin besar 

tambahan kalori yang diperlukan. 

● Anak laki-laki memiliki kebutuhan kalori lebih 

tinggi dibandingkan perempuan 

5. Menarik kesimpulan berdasarkan suatu 

pernyataan (menjawab 1g) 

Jadi, peserta didik laki-laki usia 14 tahun dengan 

aktivitas fisik berat membutuhkan tambahan kalori 

terbanyak. Berdasarkan perhitungan di atas, semakin 

tinggi usia dan semakin berat aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik, maka semakin banyak kalori yang 

dibutuhkan. Sebaliknya, semakin rendah usia dan 

semakin ringan aktivitas yang dilakukan peserta didik, 

maka semakin sedikit kalori yang dibutuhkan. Terlihat 

juga bahwa peserta didik laki-laki memiliki kebutuhan 

kalori lebih banyak daripada peserta didik perempuan.  
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memiliki kebutuhan kalori lebih banyak daripada peserta didik 

perempuan. 

 

7. Lampiran 7 Rubrik penskoran 

Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Soal no 1 

No Aspek yang diukur Sub Indikator Respon peserta didik Skor Skor 

maksimal 

1 Memahami masalah 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui 

Peserta didik mampu menuliskan 3 informasi yang diketahui dengan benar 3 7 

Peserta didik mampu menuliskan 2 informasi yang diketahui dengan benar 2 

Peserta didik mampu menuliskan 1 informasi yang diketahui dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui 0 

Menuliskan 

Informasi yang 

ditanyakan 

Peserta didik mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan informasi yang ditanyakan 0 

Membuat model 

pertidaksamaan 

linear 1 variabel 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari ke-3 tahun yang ditanyakan 

disoal dengan benar 

3 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari ke-2 tahun yang ditanyakan 

disoal dengan benar 

2 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari 1 tahun yang ditanyakan disoal 

dengan benar 

1 

Peserta didik tidak mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel 0 

2 Merencanakan 

penyelesaian 

Menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

Peserta didik mampu menuliskan 4 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar dan berurutan 4 4 

Peserta didik mampu menuliskan 4 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar tetapi tidak berurutan 3 

Peserta didik mampu menuliskan 3 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar dan berurutan 3 

Peserta didik mampu menuliskan 3 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar tetapi tidak berurutan 2 

Peserta didik mampu menuliskan 2 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar  2 

Peserta didik mampu menuliskan 2 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar tetapi tidak berurutan 1 

Peserta didik mampu menuliskan 1 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan  langkah-langkah penyelesaian soal 0 

3 Tahun 2022 9 
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Menyelesaikan 

masalah 

Melakukan 

kalkulasi atau 

perhitungan 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan perhitungan 0 

Tahun 2023  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan perhitungan 0 

Tahun 2024  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan gas metana yang lepas ke atmosfer dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan perhitungan 0 

4 Memeriksa Kembali Memeriksa 

kembali jawaban 

yang diperoleh 

Peserta didik mampu mengevaluasi 4 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 4 6 

Peserta didik mampu mengevaluasi 3 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 3 

Peserta didik mampu mengevaluasi 2 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 2 

Peserta didik mampu mengevaluasi 1 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu mengevaluasi pernyataan yang diberikan 0 

Menarik 

Kesimpulan  

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar dan sesuai 

dengan dugaan awal yang disusun 

2 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar tetapi tidak 

sesuai dengan dugaan awal yang disusun 

1 

Peserta didik tidak mampu menarik kesimpulan 0 

Total skor 26 
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Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Soal no 2 

No Aspek yang diukur Sub Indikator Respon peserta didik Skor Skor 

maksimal 

1 Memahami masalah 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui 

Peserta didik mampu menuliskan 3 informasi yang diketahui dengan benar 3 16 

Peserta didik mampu menuliskan 2 informasi yang diketahui dengan benar 2 

Peserta didik mampu menuliskan 1 informasi yang diketahui dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui 0 

Menuliskan 

Informasi yang 

ditanyakan 

Peserta didik mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan informasi yang ditanyakan 0 

Membuat 

model 

pertidaksamaan 

linear 1 variabel 

Peserta didik mampu membuat 12 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

12 

Peserta didik mampu membuat 11 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

11 

Peserta didik mampu membuat 10 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

10 

Peserta didik mampu membuat 9 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

9 

Peserta didik mampu membuat 8 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

8 

Peserta didik mampu membuat 7 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

7 

Peserta didik mampu membuat 6 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

6 

Peserta didik mampu membuat 5 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

5 

Peserta didik mampu membuat 4 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

4 

Peserta didik mampu membuat 3 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

3 

Peserta didik mampu membuat 2 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

2 

Peserta didik mampu membuat 1 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 

pada soal 

1 

Peserta didik tidak mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel 0 
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2 Merencanakan 

penyelesaian 

Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

Peserta didik mampu menuliskan 2 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar dan berurutan 2 2 

Peserta didik mampu menuliskan 2 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar tetapi tidak berurutan 1 

Peserta didik mampu menuliskan 1 langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan  langkah-langkah penyelesaian soal  0 

3 Menyelesaikan 

masalah 

Melakukan 

kalkulasi atau 

perhitungan 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik ringan 36 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik ringan  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 
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Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik ringan  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik berat  
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Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik ringan  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar dan hasil yang benar  

3 

 
Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan kebutuhan kalori tambahan yang diperlukan 

peserta didik dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu melakukan kalkulasi atau perhitungan 0 

4 Memeriksa Kembali Memeriksa 

kembali 

jawaban yang 

diperoleh 

Peserta didik mampu mengevaluasi 4 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 4 6 

Peserta didik mampu mengevaluasi 3 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 3 

Peserta didik mampu mengevaluasi 2 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 2 

Peserta didik mampu mengevaluasi 1 pernyataan yang diberikan disoal dengan benar 1 
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Peserta didik tidak mampu memeriksa kembali  

Menarik 

Kesimpulan  

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar dan sesuai 

dengan dugaan awal yang disusun 

2 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar tetapi tidak 

sesuai dengan dugaan awal yang disusun 

1 

Peserta didik tidak mampu menarik kesimpulan 0 

Total skor 60 

 
Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Adaptif Soal no 1 

No Aspek yang diukur Sub Indikator Respon peserta didik Skor Skor 

maksimal 

1 Menemukan pola 

atau fenomena 

matematis 

Menuliskan model 

pertidaksamaan dari 

informasi yang 

diketahui 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari ke-3 tahun yang ditanyakan 

disoal dengan benar 

3 3 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari ke-2 tahun yang ditanyakan 

disoal dengan benar 

2 

Peserta didik mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel dari 1 tahun yang ditanyakan 

disoal dengan benar 

1 

Peserta didik tidak mampu membuat model matematika 0 

2 Menyusun dugaan 

atau hipotesis 

(Conjecture) 

Menuliskan 

berbagai 

kemungkinan 

pemecahan masalah 

Peserta didik mampu menuliskan 3 dugaan dengan benar 3 3 

Peserta didik mampu menuliskan 2 dugaan dengan benar 2 

Peserta didik mampu menuliskan 1 dugaan dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan dugaan 0 

3 Memeriksa kesahihan 

suatu argumen 

Memeriksa 

kebenaran suatu 

argumen atau 

dugaan awal yang 

telah dibuat 

 

 

Tahun 2022 9 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Tahun 2023  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 
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Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Tahun 2024  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan 

dengan proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

4 Memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

pernyataan yang 

diberikan 

Menuliskan Alasan 

atau bukti bahwa 

dugaan yang 

disusun benar 

Peserta didik mampu memberikan alasan atau bukti mengenai kebenaran dugaan awal sesuai dengan 

perhitungan yang telah dilakukan 

2 2 

Peserta didik mampu memberikan alasan atau bukti mengenai kebenaran dugaan awal akan tetapi tidak 

sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan 

1 

Peserta didik tidak mampu memberikan alasan atau bukti  0 

5 Menarik kesimpulan 

berdasarkan suatu 

pernyataan 

Menarik 

kesimpulan 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar dan sesuai 

dengan dugaan awal yang disusun 

2 2 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar tetapi tidak 

sesuai dengan dugaan awal yang disusun 

1 

Peserta didik tidak mampu menarik kesimpulan 0 

Total skor 19 

 
Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Adaptif Soal no 2 

No Aspek yang diukur Sub Indikator Respon peserta didik Skor Skor 

maksimal 

1 Menemukan pola 

atau fenomena 

matematis 

Menuliskan 

model 

pertidaksamaan 

dari informasi 

yang diketahui 

Peserta didik mampu membuat 12 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 12 12 

Peserta didik mampu membuat 11 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 11 

Peserta didik mampu membuat 10 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 10 

Peserta didik mampu membuat 9 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 9 

Peserta didik mampu membuat 8 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 8 

Peserta didik mampu membuat 7 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 7 

Peserta didik mampu membuat 6 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 6 

Peserta didik mampu membuat 5 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 5 
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Peserta didik mampu membuat 4 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 4 

Peserta didik mampu membuat 3 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 3 

Peserta didik mampu membuat 2 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 2 

Peserta didik mampu membuat 1 model pertidaksamaan linear 1 variabel sesuai informasi yang ditanyakan 1 

Peserta didik tidak mampu membuat model pertidaksamaan linear 1 variabel 0 

2 Menyusun dugaan 

atau hipotesis 

(Conjecture) 

Menuliskan 

berbagai 

kemungkinan 

pemecahan 

masalah 

Peserta didik mampu menuliskan 3 dugaan dengan benar 3 3 

Peserta didik mampu menuliskan 2 dugaan dengan benar 2 

Peserta didik mampu menuliskan 1 dugaan dengan benar 1 

Peserta didik tidak mampu menuliskan dugaan 0 

3 Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Memeriksa 

kebenaran suatu 

argumen atau 

dugaan awal 

yang telah 

dibuat 

 

 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik ringan 36 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang melalui kalkulasi atau perhitungan dengan proses 

yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik laki-laki berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik ringan  



 

 

319 

 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 13 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik ringan  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3  
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Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang melalui kalkulasi atau perhitungan dengan proses 

yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik laki-laki berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik ringan  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik sedang  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

Peserta didik perempuan berusia 14 tahun dengan aktivitas fisik berat  

Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses dan hasil yang benar 

3 

 
Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang benar tetapi hasilnya salah 

2 
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Peserta didik mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun melalui kalkulasi atau perhitungan dengan 

proses yang salah tetapi hasilnya benar 

1 

Peserta didik tidak mampu memeriksa kesahihan dugaan yang disusun 0 

4 Memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

pernyataan yang 

diberikan 

Menuliskan 

Alasan atau 

bukti bahwa 

dugaan yang 

disusun benar 

Peserta didik mampu memberikan alasan atau bukti mengenai kebenaran dugaan awal sesuai dengan 

perhitungan yang telah dilakukan 

2 2 

Peserta didik mampu memberikan alasan atau bukti mengenai kebenaran dugaan awal akan tetapi tidak 

sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan 

1 

Peserta didik tidak mampu memberikan alasan atau bukti  0 

5 Menarik kesimpulan 

berdasarkan suatu 

pernyataan 

Menarik 

kesimpulan 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar dan sesuai 

dengan dugaan awal yang disusun 

2 2 

Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan jawaban yang diperoleh dengan benar tetapi tidak 

sesuai dengan dugaan awal yang disusun 

1 

Peserta didik tidak mampu menarik kesimpulan 0 

Total skor 55 
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8. Lampiran 8 Perhitungan hasil validasi, skor peserta didik, dan contoh jawaban peserta didik 

a. Perhitungan pada masing-masing butir pernyataan validasi untuk soal nomor 1 
No Aspek yang diukur A1 A2 S1 S2 ∑ 𝑺 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Ket 

1 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal 

kemampuan pemecahan masalah, yang mencakup: 

     

 

   

a. Memahami masalah 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

b. Merencanakan penyelesaian 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

c. Menyelesaikan masalah 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

d. Memeriksa Kembali 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

2 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal 

kemampuan penalaran adaptif, yang mencakup: 

        

a. Menemukan pola atau fenomena matematis 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

b. Menyusun dugaan atau hipotesis (Conjecture) 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

c. Memeriksa kesahihan suatu argumen 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

d. Memberikan alasan atau bukti terhadap 

pernyataan yang diberikan 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

e. Menarik kesimpulan berdasarkan suatu 

pernyataan 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

3 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal AKMI 

berkonteks saintifik 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

4 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills)  kategori C5 

(Mengevaluasi) 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

5 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

6 Kesesuaian soal dengan indikator soal 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

7 Kalimat pada butir soal menggunakan kalimat yang 

jelas dan mudah dipahami 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

8 Kesesuaian bentuk soal dengan pertanyaan yang 

diberikan 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

9 Kejelasan petunjuk yang terkait cara pengerjaan soal 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

10 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

11 Kebenaran kunci jawaban 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 
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12 Kesesuaian pedoman penskoran dengan variabel 

yang diukur 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

13 Kekomunikatifan dalam merumuskan kalimat 

pertanyaan 

4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

14 Kejelasan bahasa yang digunakan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

15 Kelogisan pilihan jawaban dalam soal dikotomus 

atau Multiple Choice 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

16 Keberfungsian pengecoh dalam soal dikotomus atau 

Multiple Choice 

5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

b. Perhitungan pada keseluruhan butir pernyataan validasi untuk soal nomor 1 
Butir A1 A2 S1 S2 ∑ 𝑺 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Ket 

Butir 1-16 113 97 90 74  164 64 0.8913 Sangat Valid 

c. Perhitungan pada masing-masing butir pernyataan validasi untuk soal nomor 2 
No Aspek yang diukur A1 A2 S1 S2 ∑ 𝑺 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Ket 

1 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal kemampuan 

pemecahan masalah, yang mencakup: 

     

 

   

a. Memahami masalah 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

b. Merencanakan penyelesaian 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

c. Menyelesaikan masalah 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

d. Memeriksa Kembali 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

2 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal kemampuan 

penalaran adaptif, yang mencakup:                 

a. Menemukan pola atau fenomena matematis 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

b. Menyusun dugaan atau hipotesis (Conjecture) 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

c. Memeriksa kesahihan suatu argumen 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid 

d. Memberikan alasan atau bukti terhadap 

pernyataan yang diberikan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

e. Menarik kesimpulan berdasarkan suatu 

pernyataan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

3 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal AKMI 

berkonteks saintifik 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 
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4 Kesesuaian soal dengan karakteristik soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills)  kategori C5 

(Mengevaluasi) 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

5 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

6 Kesesuaian soal dengan indikator soal 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

7 Kalimat pada butir soal menggunakan kalimat yang 

jelas dan mudah dipahami 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

8 Kesesuaian bentuk soal dengan pertanyaan yang 

diberikan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

9 Kejelasan petunjuk yang terkait cara pengerjaan soal 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

10 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

11 Kebenaran kunci jawaban 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

12 Kesesuaian pedoman penskoran dengan variabel yang 

diukur 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

13 Kekomunikatifan dalam merumuskan kalimat 

pertanyaan 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

14 Kejelasan bahasa yang digunakan 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

15 Kelogisan pilihan jawaban dalam soal dikotomus atau 

Multiple Choice 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

16 Keberfungsian pengecoh dalam soal dikotomus atau 

Multiple Choice 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Valid 

d. Perhitungan pada keseluruhan butir pernyataan validasi untuk soal nomor 2 
Butir A1 A2 S1 S2 ∑ 𝑺 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Ket 

Butir 1-16 113 94 90 71 161 64 0.875 Sangat Valid 

9. Lampiran 9 Skor kemampuan pemecahan masalah dan penalaran adaptif 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1eL-bLOnyulciUaq7Mw8-

NaHa9ImhVJ7Q/edit?usp=sharing&ouid=108850770749362888603&rtpof=true&sd=true 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1eL-bLOnyulciUaq7Mw8-NaHa9ImhVJ7Q/edit?usp=sharing&ouid=108850770749362888603&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1eL-bLOnyulciUaq7Mw8-NaHa9ImhVJ7Q/edit?usp=sharing&ouid=108850770749362888603&rtpof=true&sd=true
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10. Lampiran 10 contoh jawaban peserta didik 

a. Contoh jawaban peserta didik dengan kemampuan pemecahan 

masalah tinggi 
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b. Contoh jawaban peserta didik dengan kemampuan pemecahan 

masalah sedang 
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c. Contoh jawaban peserta didik dengan kemampuan pemecahan 

masalah rendah 
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11. Lampiran 11 Surat pernyataan validator  
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12. Lampiran 12 Instrumen uji coba 

INSTRUMEN UJI KETERBACAAN SOAL 

1. Tujuan 

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang: 

a. Apakah soal terlalu mudah atau terlalu sulit bagi peserta didik kelas 

8? 

b. Apakah soal mudah dipahami peserta didik sesuai dengan tingkat 

kognitif peserta didik? 

c. Apakah bahasa yang digunakan di dalam soal sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik? 

2. Informasi 

Kegiatan ini menggali informasi dari sumber peserta didik kelas 8 yang 

tidak menjadi subjek penelitian 

3. Kisi-kisi pedoman wawancara adalah sebagai berikut! 
Sumber / Responden Tema Pertanyaan 

Peserta didik kelas 8 

yang tidak menjadi 

subjek penelitian 

 

Tingkat 

kesulitan dan 

keselarasan 

materi  

1. Menurutmu, soal tersebut sesuai 

dengan materi apa? Sebutkan! 

2. Menurutmu, soal tersebut terlalu 

sulit atau terlalu mudah? Jelaskan! 

Pemahaman 

maksud soal 

1. Menurutmu apakah bahasa yang 

digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang 

membingungkan, yang bagian 

mana saja? Jelaskan! 

2. Apakah petunjuk di dalam soal 

sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang 

membingungkan, yang bagian 

mana saja? Jelaskan! 

Kejelasan 

bahasa dan 

istilah 

1. Apakah ada kata atau istilah yang 

sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan! 

2. Saat membaca soal apakah kamu 

bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian 

mana saja? Jelaskan! 
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13. Lampiran 13 Hasil uji coba instrumen 

a. Hasil uji coba pada subjek 1 untuk soal nomor 1 

P: ”Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

S: ”Sesuai dengan materi pertidaksamaan linear 1 variabel (PLSV)” 

P:” Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S:”Sulit, Karena belum diajarkan di MTs Saya” 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh 

peneliti ternyata materi tersebut sudah diajarkan 

P:” Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S:” Aku gangerti TPA, maka bakteri anaerob akan menghasilkan gas 

metana. Jika tidak dikelola dengan baik, gas metana akan 

terperangkap di dalam TPA dan lepas ke atmosfer. Gas metana 

(𝐶𝐻4) adalah gas rumah kaca yang berpotensi mengakibatkan 

pemanasan global lebih tinggi dibandingkan dengan 

karbondioksida (𝐶𝑂2). Meski gas metana hanya bertahan di 

atmosfer selama 12 tahun, dampaknya terhadap pemanasan global 

dapat 25 kali lebih besar dibandingkan dengan 𝐶𝑂2 dalam periode 

waktu yang sama” 

P: ”Kamu nggak paham maksud kalimatnya atau memang ada 

beberapa kata yang memang belum kamu kenal?” 

S:”Bakteri anaerob, gas metana, atmosfer itu mbak belum aku kenal” 

P:” Kalau bakteri anaerob itu adalah bakteri yang menguraikan 

sampah organik, kalau gas metana itu gas yang dihasilkan dari 

sampah organik yang terurai, kalau  atmosfer itu gas yang 

menyelimuti bumi. Faham ya mas.. tak lanjut ya..” 

S:”Iya” 

P: ”Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S: “Petunjuk soal sudah jelas” 

P: “Kalau yang bagian langkah-langkah penyelesaian kamu bingung 

nggak?” 

S: ”Mboten” 

P:”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S: ”Anaerob, gas metana, atmosfer itu mbak belum aku kenal” 

P:”Sudah tak jelaskan diatas ya, tak lanjut ya” 

P:“Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S: ”Bingung” 

P: ”Tapi disoal kan dituliskan mas apa yang harus sampean lakukan 

dari poin a sampai poin g, coba deh sampean baca ada yang 

sampean bingungkan nggak?” 

S: ”aman” 
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P:”Brarti cukup jelas ya soal nomor 1?” 

S: “Iya mbak” 

b. Hasil uji coba pada subjek 1 untuk soal nomor 2 

P: ”Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

P: ”Ini sama kayak soal  nomor 1 brarti sesuai sama materi PLSV , guru 

matematikanya siapa to?” 

S: ”Bu Ima” 

P: ”Sek tak coba tanya bu ima sudah belajar atau belum materi ini. 

Brarti lak emang sudah, antara sampean nggak paham atau tidur, 

tak lanjut pertanyaan berikutnya saja ya..” 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh 

peneliti ternyata materi tersebut sudah diajarkan 

P: ”Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S: “Sulit” 

P: “Kenapa kok sulit?” 

S: “Disekolah langsung dikek i soal angka mbak” 

P:”Brarti nggak soal cerita ya?” 

S: “Nggak” 

P: “Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S: “Gak bingung mbak, wes paham” 

P: “Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S:”Faham mbak” 

P: ”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S:”Faham mbak” 

P: ”Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S:”Faham mbak” 

P: ”Lak semisal sampean takkon ngerjakan brarti bisa?” 

S: ”Insyaallah” 

c. Hasil uji coba pada subjek 2 untuk soal nomor 1 

P: ”Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

S: ”Gas metana” 

P: ”Gas metana itu kan topiknya to, kalau dihubungkan sama 

matematika sesuai sama materi apa?” 

S:”Sesuai dengan materi pertidaksamaan linear 1 variabel” 

P: ”Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S: ”Soulitt” 

P: ”Kenapa mas kok soulitt?” 

S: ”Karena Angel, soalnya soal cerita” 
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P: ”Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S: ”Ada yang membingungkan” 

P: ”Bisa sampean sebutkan bagian mana saja mas?” 

S: ”Dugaan awal mbak” 

P: ”Ada lagi nggak mas?” 

S: ”Nggak ada” 

P: ”Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S: ”Mudah” 

P: ”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S: ”𝐶𝑂2 itu apa?” 

P: ”CO2 itu satuan dari karbondioksida, kan sudah ada dibacaannya” 

P: ”Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S: “Tidak” 

P:”Brarti sudah cukup jelas ya?” 

S: “Sudah” 

d. Hasil uji coba pada subjek 2 untuk soal nomor 2 

P:” Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

S: ”Pertidaksamaan linear 1 variabel (PLSV)” 

P: ”Brarti jelas ya kalau ini termasuk pertidaksamaan linear 1 

variabel” 

S: ”Faham” 

P: ”Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S: ”Sama saja sama soal nomor 1” 

P: ”Brarti apa?” 

S: ”Soulitt, Karena soal cerita mbak” 

P: ”Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S: “Faham” 

P: ”Nggak ada Bahasa yang sulit dipahami?” 

S: ”Nggak ada” 

P: ”Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S: ”Ya, Jelas” 

P: ”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S: “Nggak ada” 

P: “Sulit mana soal no 2 sama soal no 1” 

S: “Bacaannya buanyak nomor 1” 
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P: “Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S: ”Insyaallah tidak, aman” 

e. Hasil uji coba pada subjek 3 untuk soal nomor 1 

P: ”Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

S: ”Daur Ulang” 

P: ”Daur ulang itu kan topiknya to, kalau dihubungkan sama 

matematika sesuai sama materi apa?” 

S:”Sesuai dengan materi pertidaksamaan linear 1 variabel” 

P: ”Sudah diajari sama bu hidayah mas?” 

S: ”Sudah tapi lupa” 

P: ”Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S: ”Biasa” 

P: ”Brarti bisa ya mengerjakannya?” 

S: ”Insyaallah” 

P: ”Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S: ”Ada” 

P: ”Mana mas?” 

S: ”Apa yang dimaksud gas metana?” 

P: ”Kan di bacaannya sudah dijelaskan mas, coba dilihat lagi mas?” 

S: ”Ooo iya ada mbak” 

P: ”Ada Lagi nggak mas?” 

S: ”Nggak ada” 

P: ”Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S: “Masih ada yang membingungkan” 

P: “Coba yang bagian mana?” 

S: “Productsi gas metana” 

P: ”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S: “Nggak ada, Sudah faham” 

P: “Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S: ”Faham mbak” 

f. Hasil uji coba pada subjek 3 untuk soal nomor 2 

P: ”Menurutmu, soal tersebut sesuai dengan materi apa? Sebutkan!” 

S: ”Makan siang bergizi gratis” 

P: ”Itu kan topiknya, kalau soal nomor 1 tadi topiknya gas metana. 

Kalau soal nomor 2 itu kan topiknya makan siang bergizi gratis, 

menurut mas anan materinya sama kaya soal nomor 1 atau beda” 

S: ”Beda” 

P: ”Apa yang membuat beda?” 

S: ”Bacaannya” 
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P: ”Memang bacaannya beda tapi apa mungkin merujuk pada materi 

yang sama. Coba dibaca lagi mas. Gimana mas?” 

P: ”Kalau soal nomor 1 itu kan ada kata kunci maksimal, sedangkan 

soal nomor 2 kan ada kata kunci paling banyak. Brarti materinya 

sama nggak?” 

S: ”Sama” 

P: ”Kenapa kok sama, karena ada kata apa disitu?” 

S: ”Paling banyak” 

P: ”Brarti merujuk pada materi apa mas?” 

S: ”Pertidaksamaan linear dua variabel” 

P: ”Berapa variabel 1 atau 2?”  

S: ”Dua” 

P: ”Coba dilihat soalnya ada berapa variabel” 

S: ”Satu” 

P: ”Brarti materi apa?” 

S: ”Persamaan linear satu variabel” 

P: ”Kalau persamaan brarti sama dengan, katanya tadi lebih banyak? 

Brarti sesuai sama materi apa?” 

S: ”Pertidaksamaan linear 1 variabel” 

P: ”Menurutmu, soal tersebut terlalu sulit atau terlalu mudah? 

Jelaskan!” 

S: ”Sulit” 

P: ”Sulit mana sama soal no 1 mas?” 

S: ”Bingung, kakehen bacaan mbak” 

P: ”Menurutmu apakah bahasa yang digunakan di dalam soal mudah 

dipahami? Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana 

saja? Jelaskan!” 

S: “Mudah dipahami” 

P: “Sudah nggak ada yang dibingungkan mas?” 

S: “Nggak ada” 

P: “Apakah petunjuk di dalam soal sudah jelas dan mudah dipahami? 

Jika masih ada yang membingungkan, yang bagian mana saja? 

Jelaskan!” 

S: ”Ya” 

P: ”Apakah ada kata atau istilah yang sulit dimengerti? Jika ada, yang 

mana saja? Jelaskan!” 

S: ”Nggak ada” 

P: ”Saat membaca soal apakah kamu bingung dengan maksud 

pertanyaannya? Jika iya, bagian mana saja? Jelaskan!” 

S:”Yang bagian e” 

P: ”Kenapa kok bingung, tadi disoal nomor 1 sampean sudah tahu 

disuruh ngapain, brarti gimana bingung nggak jadinya?” 

S: ”Nggak” 
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14. Lampiran 14 Dokumentasi uji keterbacaan soal 

a. Dokumentasi uji keterbacaan pada subjek pertama (dilaksanakan 

pada hari kedua) 

 
b. Dokumentasi uji keterbacaan pada subjek kedua (dilaksanakan pada 

hari pertama) 

 
c. Dokumentasi uji keterbacaan pada subjek ketiga (dilaksanakan pada 

hari pertama) 
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15. Lampiran 15 Dokumentasi penelitian 

a. Dokumentasi penelitian di MTsS Al Amien 

 
Foto bersama guru mapel matematika MTsS Al Amien 

   
Dokumentasi penelitian di kelas VIIIA MTsS Al Amien 

 

  
Dokumentasi penelitian di kelas VIIIB MTsS Al Amien 

   
Dokumentasi penelitian di kelas VIIIC MTsS Al Amien 
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b. Dokumentasi penelitian di MTsS Nurul Islam 

  
Dokumentasi foto bersama guru mapel matematika MTsS Nurul Islam 

   
Dokumentasi penelitian di kelas VIII A MTsS Nurul Islam 

     
Dokumentasi penelitian di kelas VIII A MTsS Nurul Islam 

 

c. Dokumentasi penelitian di MTsS Miftahul Falaah  

  
Dokumentasi foto bersama dan wawancara dengan guru mapel matematika MTsS 

Miftahul Falaah 
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Dokumentasi penelitian di kelas VIII A MTsS Miftahul Falaah 

  
 

 
Dokumentasi penelitian di kelas VIIIB MTsS Miftahul Falaah
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16. Lampiran 16 Rapot AKMI untuk memetakan capaian peserta didik 
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17. Lampiran 17 Wawancara tidak terstruktur pada guru matematika 

terkait materi yang sudah dipelajari peserta didik 
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18. Lampiran 18 Kriteria soal uraian dan multiple choice yang baik sebagai 

kriteria dalam lembar validasi 

Kriteria soal uraian yang baik menurut (Miller dkk., 2009) mencakup: 

1. Restrict the use of essay questions to those learning outcomes that 

cannot be measured satisfactorily by objective items 

2. Construct questions that will call forth the skills specified in the learnlog 

standards, If the ability to apply principles is being measured 

3. Phrase the question so that the student's task is clearly defined 

4. Indicate an approximate time limit for each question  

5. Avoid the use of optional questions 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa soal uraian yang baik 

memenuhi beberapa kriteria berikut: 

1. Batasi penggunaan soal esai untuk hasil belajar yang tidak dapat diukur 

secara memuaskan dengan soal objektif 

2. Buatlah pertanyaan yang akan memunculkan keterampilan yang 

ditentukan dalam standar catatan pembelajaran 

3. Susunlah pertanyaan sehingga tugas peserta didik dapat didefinisikan 

dengan jelas 

4. Tunjukkan perkiraan batas waktu untuk setiap pertanyaan 

5. Hindari penggunaan pertanyaan opsional  

Adapun kriteria soal benar-salah menurut (Miller dkk., 2009) mencakup: 

1. Avoid broad general statements if they are to be judged true or false 

2. Avoid trivial statements 

3. Avoid the use of negative statements, especially double negatives 

4. Avoid long, complex sentences 

5. Avoid including two ideas in one statements, unless cause-and-effect 

relationships are being measured 

6. If opinion is used, attribute it to some source, unless the ability to 

identify opinion is being specifically measured 

7. The statements and false statements should be approximately equal in 

length 

8. The number of true statements and false statements should be 

approximately equal 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa soal benar-salah yang baik 

memenuhi beberapa kriteria berikut: 

1. Hindari pernyataan umum yang luas jika ingin dinilai benar atau salah 

2. Hindari pernyataan yang sepele 

3. Hindari penggunaan pernyataan negatif, terutama negatif ganda 

4. Hindari kalimat yang panjang dan kompleks 

5. Hindari memasukkan dua gagasan dalam satu pernyataan, kecuali jika 

hubungan sebab-akibat sedang diukur 

6. Jika opini digunakan, kaitkan dengan beberapa sumber, kecuali jika 

kemampuan untuk mengidentifikasi opini sedang diukur secara khusus 

7. Pernyataan dan pernyataan yang salah harus kurang lebih sama 

panjangnya 

8. Jumlah pernyataan benar dan pernyataan salah harus kurang lebih sama
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19. Lampiran 19 Deskripsi kemampuan dan materi pada capaian kompetensi Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) 

CK Kompetensi Deskripsi Capaian 

Kompetensi 

Merepresentasikan 

objek atau situasi 

matematika 

Menggunakan 

strategi 

pemecahan 

masalah 

Menalar dan 

memberi alasan 

 

 

1 Mengidentifikasi atau 

mengklasifikasi objek/situasi 

matematika untuk menyelesaikan 

masalah di kehidupan nyata pada 

konteks personal, pekerjaan, dan 

sosial yang berkaitan dengan sifat 

urutan dan operasi hitung bilangan 

cacah sampai dengan 100, ukuran 

panjang dan berat benda dengan 

satuan tidak baku yang sesuai, pola 

gambar, bentuk- bentuk bangun 

geometri dari berbagai benda 

konkret, serta penyajian data dalam 

bentuk diagram gambar sederhana. 

Memilih dan menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah di 

kehidupan nyata dengan pada konteks 

personal, pekerjaan, dan sosial 

berkaitan dengan sifat urutan dan 

operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 100, pengukuran panjang dan 

berat benda dengan satuan tidak baku, 

pola gambar, bentuk-bentuk bangun 

geometri dari berbagai benda konkret, 

serta penyajian data dalam bentuk 

diagram gambar sederhana. 

Menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi solusi matematika dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata 

dengan pada konteks personal, pekerjaan, 

dan sosial berkaitan dengan sifat urutan 

dan operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 100, pengukuran panjang dan berat 

benda dengan satuan tidak baku, pola 

gambar, bentuk-bentuk bangun geometri 

dari berbagai benda konkret, serta 

penyajian data dalam bentuk diagram 

gambar sederhana. 

Mengidentifikasikan objek atau mengklasifikasi 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi berlandaskan 

pengetahuan matematis, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata pada 

konteks personal, pekerjaan, dan sosial yang 

berkaitan dengan sifat urutan dan operasi hitung 

bilangan cacah sampai dengan 100, pengukuran 

panjang dan berat benda dengan satuan tidak 

baku, pola gambar, bentuk-bentuk bangun 

geometri dari berbagai benda konkret, serta 

penyajian data dalam bentuk diagram gambar 

sederhana. 

2 Mengidentifikasi atau 

mengklasifikasi objek/situasi 

matematika untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari dalam 

pada konteks personal, pekerjaan, dan 

sosial berkaitan dengan Memilih dan 

menerapkan strategi dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari- hari dalam pada konteks 

personal, pekerjaan, dan 

Menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi solusi matematika 

dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari dalam pada 

Memilih dan menerapkan strategi 

dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari- hari dalam pada 

konteks personal, pekerjaan, dan sosial 

berkaitan dengan sifat urutan dan 

operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 1000, pecahan sederhana, 

sederhana, pengukuran panjang, berat, 

waktu, dan volume dengan satuan 

baku, pola bilangan sederhana, ciri-ciri 

bangun geometri, serta penyajian data 

dalam bentuk Tabel. 

Menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi solusi matematika dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari dalam pada konteks personal, 

pekerjaan, dan sosial berkaitan dengan 

sifat ururtan dan operasi hitung bilangan 

cacah sampai dengan 10.000, pecahan 

sederhana, pengukuran panjang, berat, 

waktu, dan volume dengan satuan baku, 

pola bilangan sederhana, ciri-ciri bangun 

geometri, serta penyajian data dalam 

bentuk Tabel. 

Mengidentifikasikan objek atau mengklasifikasi 

objek/situasi matematika, melakukan memilih dan 

menerapkan berbagai strategi berlandaskan 

pengetahuan matematis, mengevaluasi dan 

menginterpretasikan solusi dalam menyelesaikan 

masalah dikehidupan nyata pada konteks 

personal, pekerjaan, dan sosial yang berkaitan 

dengan sifat urutan dan operasi hitung bilangan 

cacah sampai dengan 10.000, pecahan sederhana, 

pengukuran panjang, berat, waktu , dan volume 

dengan satuan baku, pola bilangan sederhana, 

ciri- ciri bangun geometri, serta penyajian data 

dalam bentuk Tabel. 
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konteks personal, pekerjaan, 

Mengidentifikasikan objek atau 

mengklasifikasi objek/situasi 

matematika, melakukan memilih dan 

menerapkan berbagai strategi 

berlandaskan pengetahuan matematis, 

sifat urutan dan operasi hitung 

bilangan cacah sampai dengan 

10.000, pecahan sederhana, ukuran 

panjang, berat dan waktu dengan 

satuan baku yang sesuai, ciri-ciri 

bangun geometri, pola bilangan 

sederhana, serta penyajian data dalam 

bentuk Tabel. 

3 Mengidentifikasi atau 

mengklasifikasi objek/situasi 

matematika untuk  menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari dalam 

pada konteks personal, pekerjaan, dan 

sosial berkaitan sifat urutan dan 

operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 1.000.000, pecahan senilai 

dan berbagai bentuk pecahan, faktor 

dan kelipatan bilangan, persamaan 

sederhana, keliling dan luas bangun 

datar (persegi panjang dan persegi), 

serta penyajian data dalam bentuk 

diagram batang. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari dalam 

pada konteks personal, pekerjaan, dan 

sosial berkaitan dengan sifat urutan dan 

operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 1.000.000, pecahan senilai dan 

berbagai bentuk pecahan, faktor dan 

kelipatan bilangan, persamaan 

sederhana, keliling dan luas bangun 

datar (persegi panjang, persegi dan 

segitiga), serta penyajian data dalam 

bentuk diagram batang. 

Menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi solusi matematika untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari dalam pada konteks personal, 

pekerjaan, dan sosial berkaitan sifat urutan 

dan operasi hitung bilangan cacah sampai 

dengan 1.000.000, pecahan senilai dan 

berbagai bentuk pecahan, faktor dan 

kelipatan bilangan, persamaan sederhana, 

keliling dan luas bangun datar (persegi 

panjang, persegi, dan segitiga), serta 

penyajian data dalam bentuk diagram 

batang 

Mengidentifikasikan objek atau mengklasifikasi 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi berlandaskan 

pengetahuan matematis, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata pada 

konteks personal, pekerjaan, dan sosial yang 

berkaitan dengan sifat urutan dan operasi hitung 

bilangan cacah sampai dengan 1.000.000, 

pecahan senilai dan berbagai bentuk pecahan, 

faktor dan kelipatan bilangan, persamaan 

sederhana, keliling dan luas bangun datar (persegi 

panjang, persegi dan segitiga), serta penyajian 

data dalam bentuk diagram batang. 

4 Mengidentifikasi atau 

mengklasifikasikan objek atau situasi 

matematika dalam kehidupan sehari- 

hari pada konteks personal, 

pekerjaan, sosial, dan ilmiah 

berkaitan dengan representasi 

bilangan rasional, persamaan linear 

satu variabel, keliling dan luas 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial, dan 

ilmiah berkaitan dengan representasi 

bilangan rasional, persamaan linear 

satu variabel, keliling dan luas bangun 

Menganalisis dan mengevaluasi, atau 

menyimpulkan solusi matematika untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari pada konteks personal, pekerjaan, 

sosial, dan ilmiah berkaitan dengan 

representasi bilangan rasional, persamaan 

linear satu variabel, keliling dan luas 

Mengidentifikasi objek atau mengklasifikasi 

objek/situasi matematika, melakukan memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan solusi matematika dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari 

pada konteks personal, pekerjaan, sosial, dan 

ilmiah yang berkaitan dengan representasi 

bilangan rasional, persamaan linear satu variabel, 
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bangun datar, serta penyajian data 

dalam bentuk diagram lingkaran. 

datar, serta penyajian data dalam 

bentuk diagram lingkaran. 

bangun datar, serta banyaknya data dalam 

bentuk diagram lingkaran. 

keliling dan luas bangun datar, serta penyajian 

data dalam bentuk diagram lingkaran. 

5 Mengidentifikasikan atau 

mengklasifikasikan objek atau situasi 

matematika dalam kehidupan sehari- 

hari pada konteks personal, 

pekerjaan, sosial, dan ilmiah 

berkaitan dengan sifat urutan 

bilangan rasional, pertidaksamaan 

linear satu variabel, luas permukaan 

bangun ruang sisi datar, serta 

penyajian data dalam bentuk diagram 

batang ganda. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial, dan 

ilmiah berkaitan dengan sifat urutan 

bilangan rasional, pertidaksamaan 

linear satu variabel, luas permukaan 

bangun ruang sisi datar, serta penyajian 

data dengan diagram batang ganda. 

Menganalisis, mengevaluasi, atau 

menyimpulkan solusi matematika untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari pada konteks personal, pekerjaan, 

sosial, dan ilmiah berkaitan dengan sifat 

urutan bilangan rasional, pertidaksamaan 

linear satu variabel, luas permukaan 

bangun ruang sisi datar, serta penyajian 

data dalam bentuk diagram batang ganda. 

Mengidentifikasi objek atau mengklasifikasi 

objek/ situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan solusi 

matematika dalam menyelesaikan masalah di 

kehidupan sehari-hari pada konteks personal, 

pekerjaan, sosial, dan ilmiah yang berkaitan 

dengan sifat urutan bilangan rasional, 

pertidaksamaan linear satu variabel, luas 

permukaan bangun ruang sisi datar, serta 

penyajian data dalam bentuk diagram batang 

ganda. 

6 Mengidentifikasikan atau 

mengklasifikasikan objek atau situasi 

matematika dalam kehidupan sehari- 

hari pada konteks personal, 

pekerjaan, sosial, dan ilmiah 

berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan rasional, konsep 

perbandingan, volume bangun ruang 

sisi datar, serta ukuran pemusatan 

data tunggal. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial, dan 

ilmiah berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan rasional, konsep 

perbandingan, volume bangun ruang 

sisi datar, serta ukuran pemusatan data 

tunggal. 

Menganalisis, mengevaluasi, atau 

menyimpulkan solusi matematika untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari pada konteks personal, pekerjaan, 

sosial, dan ilmiah berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan rasional, konsep 

perbandingan, volume bangun ruang sisi 

datar, serta ukuran pemusatan data tunggal. 

Mengidentifikasikan objek atau mengklasifikasi 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan solusi 

matematika dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari pada konteks personal, 

pekerjaan, sosial, dan ilmiah yang berkaitan 

dengan operasi hitung bilangan rasional, konsep 

perbandingan, volume bangun ruang sisi datar, 

serta ukuran pemusatan data tunggal. 

 

7 Mengidentifikasi atau 

mengklasifikasi objek daan situasi 

matematika untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel, 

kesebangunan dan kekongruenan, 

serta data dan representasinya. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan peengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial dan 

ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel, 

kesebangunan dan kekongruenan, serta 

data dan representasinya. 

Menganalisis, mengevaluasi, atau 

menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan nyata 

pada konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel, 

kesebangunan dan kekongruenan, serta 

data dan representasinya. 

 

 

Mengidentifikasi objek atau memodelkan 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata 

dengan pada konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel, kesebangunan dan 

kekongruenan, serta data dan representasinya. 
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8 Mengidentifikasikan atau 

mengklasifikasikan objek dan situasi 

matematika untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan 

sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel, teorema phytagoras, dan 

kaidah pencacahan. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial dan 

ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel, 

teorema phytagoras, dan kaidah 

pencacahan. 

Menganalisis, mengevaluasi, atau 

menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan nyata 

dengan pada konteks personal, pekerjaan, 

sosial dan ilmiah yang berkaitan dengan 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel, 

teorema phytagoras, dan kaidah 

pencacahan. 

 

Mengidentifikasikan objek atau memodelkan 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata 

dengan pada konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan berbagai 

konteks berkaitan dengan sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel, teorema phytagoras, dan 

kaidah pencacahan. 

9 Mengidentifikasikan atau 

mengklasifikasikan objek dan situasi 

matematika untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga variabel, 

bangun ruang sisi lengkung, dan 

peluang. 

Memilih dan menerapkan berbagai 

strategi berlandaskan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari pada 

konteks personal, pekerjaan, sosial dan 

ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel, bangun 

ruang sisi lengkung, dan peluang. 

Menganalisis, mengevaluasi, atau 

menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan nyata 

pada konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan sistem 

persamaan linear tiga variabel, bangun 

ruang sisi lengkung, dan peluang 

Mengidentifikasikan objek atau memodelkan 

objek/situasi matematika, memilih dan 

menerapkan berbagai strategi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi solusi dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata 

dengan pada konteks personal, pekerjaan, sosial 

dan ilmiah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel, bangun ruang sisi 

lengkung, dan peluang 

20. Lampiran 19. Distribusi tingkat kemampuan pemecahan masalah berdasarkan kelas, gender dan asal sekolah 

Kategori 

KPM 

MTsS Al Amien MTsS Nurul Islam MTsS Miftahul Falaah 

Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan  

kelas 

Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan kelas Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan  

kelas 

Lk Pr VIIIA VIIIB VIIIC Lk Pr VIIIA VIIIB Lk Pr VIIIA VIIIB 

Tinggi 3 15 3 4 11 − 5 1 4 3 2 2 3 
Sedang 23 21 17 20 7 4 9 9 4 11 11 11 11 
Rendah 1 2 1 2 − 11 4 9 5 3 1 2 2 

Persentaseskor diatas: 

Kategori 

KPM 

MTsS Al Amien MTsS Nurul Islam MTsS Miftahul Falaah 

Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan  

kelas 

Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan kelas Berdasarkan 

gender 

Berdasarkan  

kelas 

Lk Pr VIIIA VIIIB VIIIC Lk Pr VIIIA VIIIB Lk Pr VIIIA VIIIB 

Tinggi 2% 12% 2% 3% 9% − 4% 1% 3% 2% 2% 2% 2% 
Sedang 18% 16% 13% 16% 5% 3% 7% 7% 3% 9% 9% 9% 9% 
Rendah 1% 2% 1% 2% − 9% 3% 7% 4% 2% 1% 2% 2% 
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